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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diatas 

1. Penyitaan terhadap barang yang menjadi objek jaminan yang dilakukan oleh 

sebagian kreditur tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dalam 

Pasal 261 RBg jo Pasal 227 HIR  bahwa penyitaan jaminan (Conservatoir 

Beslag) hanya dapat dilakukan oleh Juru sita berdasatkan surat perintah dari 

Ketua Pengadilan Negeri atas gugatan dari kreditur dengan alasan agar barang 

yang menjadi objek jaminan tidak akan digelapkan atau disembunyikan oleh 

debitur. 

2. Penyitaan yang dilakukan oleh kreditur dengan cara sewenang-wenang dapat 

merugikan pihak debitur yang merasa tidak adil dalam penyitaan yang 

dilakukan oleh kreditur dalam hal ini apabila jumlah barang yang dijaminkan 

melebihi jumlah utang yang dijamin bahkan jika sampai terjadi kekerasan 

yang dilakukan oleh kreditur. Hal tersebut bukan hanya merugikan pihak 

debitur, dari pihak kredtur juga akan mengalami kerugian apabila debitur  

menuntut dan melaporkan kepada pihak yang berwajib atas penyitaan 

sewenang-wenang yang dilakukan oleh kreditur. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka terdapat beberapa saran dari penulis 

sebagai berikut : 

1. Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merugikan pihak 

kreditur dan debitur akibat dari penyitaan serta merta yang dilakukan oleh 

kreditur terhadap barang yang menjadi objek jaminan maka seharusnya 

kreditur menyelesaikan perkara utang-piutang tersebut apabila debitur 

mengalami wanprestasi dengan ketentuan hukum yang sudah berlaku. Jadilah 

kreditur yang baik, adil, dan jujur. 

2. Untuk mengatasi tindakan tidak menyenangkan yang akan dilakukan oleh 

kreditur saat debitur mengalami wanprestasi maka debitur tidak perlu 

menghindar atau bersembunyi apabila belum dapat membayar kredit yang 

telah menunggak jangan menjadi seperti seorang pengecut, berkata jujur dan 

apa adanya. Namun apabila terjadi tindakan yang tidak menyenangkan atau 

merasa dirugikan atas tindakan kreditur yang serta merta menyita barang yang 

menjadi jaminan, segera debitur mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri 

Setempat atau melaporkan tindakan kreditur tersebut kepada pihak yang 

berwajib. Jangan takut beradu argumen dengan pihak kreditur selama apa 

yang dilakukan kreditur tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.  
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